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Adanya pandemic Covid-19 memaksa penyelenggara pendidikan melakukan 
pembelajaran online untuk mencegah penularan penyakit di sekolah. Namun 
penyelenggaraan pembelajaran online memiliki tantangannya sendiri salah 
satunya adalah sulitnya menjaga keterlibatan (engagement) siswa dalam proses 
pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga keterlibatan 
siswa adalah dengan menyajikan pembelajaran dalam bentuk video pembelajaran 
yang menarik. Atas dasar tersebut, pelatihan pembuatan video pembelajaran di 
SMP Pajajaran 1 dilakukan. Dampak pembelajaran melalui video animasi diukur 
untuk melihat ada tidaknya peningkatan keterlibatan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
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1. Pendahuluan  

Pandemi Covid-19 sudah berlangsung hampir dua tahun dan sampai saat 
ini belum diketahui kapan akan berakhir. Pembelajaran melalui media online 
masih terus berlangsung dengan segala tantangannya. Salah satu tantangan 
dalam pelaksanaannya adalah kurangnya efektivitas pembelajaran online 
sehubungan dengan kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 
[1 - 4] karena dirasakan kurang menarik dan membosankan.  

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam meningkatkan 
engagement pembelajaran adalah dengan membuat video pembelajaran. 
Video pembelajaran dapat tersaji dalam format yang berbeda beda dan 
perbedaan format ini cukup mempengaruhi proses pembelajaran [5]. 

Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Lackmann dkk [6] menunjukan 
bahwa video pembelajaran yang berformat infografik (menampilkan grafik 
animasi, gambar dan teks) dalam jangka panjang memberikan ikatan 
emosional dan engagement lebih baik dibandingkan dengan video dengan 
format lecture capture.  

Dalam kegiatan abdimas ini dilaksanakan pelatihan pembuatan video 
pembelajaran yang bersifat infografik untuk para guru di SMP Pajajaran 1 
Bandung dengan menggunakan platform yang disediakan oleh Powtoon. 

2. Video Pembelajaran dengan Powtoon    

Pemanfaatan Powtoon untuk pembuatan video pembelajaran banyak 
dilakukan di sekolah-sekolah di Indonesia pada satu sampai dua tahun 
terakhir, terutama pada masa pandemi. Beberapa di antaranya adalah untuk 
pendidikan kewarganegaraan [7], pelajaran matematika kelas IV SD [8], IPA 
kelas V SD [9], pembelajaran bahasa Inggris [10] dan Fisika [11]. Tampilan 
Powtoon melalui akses web ditunjukan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tampilan Powtoon Versi Web 

 
Untuk pembuatan video pembelajaran, Powtoon menawarkan layanan 

versi gratis dan versi berbayar. Untuk versi gratis, template-template yang 
dapat digunakan tersedia dalam jumlah terbatas dan video yang dihasilkan 
tidak dapat diekspor menjadi file video (MP4). 
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3. Pelatihan Untuk Guru  

Pembuatan video animasi pembelajaran mempunyai range tingkat 
kecanggihan dan sebanding dengan tingkat kesulitas yang luas, mulai dari yang 
paling sederhana yaitu berupa animasi tulisan dan objek sampai kepada animasi 
yang melibatkan karakter. Pelatihan yang dilakukan berada pada level pengenalan 
sampai pembuatan animasi yang sederhana. Pelatihan dilakukan secara offline 
untuk membantu pemahaman peserta pelatihan secara lebih mudah dengan 
menjaga protokol Kesehatan Covid19, seperti yang ditunjukan pada Gambar 1. 
Dari hasil feedback para guru yang mengikuti pelatihan, 83.3% dapat memahami  
dengan baik, sedangkan 16.7% memahami sebagian materi seperti yang 
ditunjukan pada Gambar 5.  

 
Gambar 1. Pelatihan Google Classroom untuk Guru di SMP Pajajaran 1 Bandung 

yang diikuti oleh 11 orang guru. 

Dari hasil feedback para guru yang mengikuti pelatihan, 83.3% dapat 
memahami dengan baik, sedangkan 16.7% memahami sebagian materi seperti 
yang ditunjukan pada Gambar 5. 

 
Gambar 2. Pemahaman guru terhadap materi pelatihan  

4. Potensi Peningkatan Keterlibatan Siswa dalam Proses Pembelajaran 

Setelah mendapat materi pelatihan dan melihat hasil pembuatan video 
pembelajaran meskipun masih sangat sederhana, seluruh guru menilai bahwa 
penyampaian materi melalui video animasi pembelajaran lebih menarik bagi siswa 
dan seluruh guru berencana untuk membuat video untuk penyampaian materi ajar 
seperti yang ditunjukan pada Tabel 1. Hal ini menunjukan bahwa penyampaian 
materi ajar dengan menggunakan video animasi memberikan prospek yang baik 



 Charity Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol.07 No.02 (2024)  4 

 

 
 

untuk meningkatkan dan memperbaiki kehendak siswa untuk terlibat dalam proses 
pengajaran. 

 
Tabel 1. Persepsi guru terhadap penyampaian materi ajar dengan video animasi 

Pertanyaan Respon 
Ya Tidak 

Menurut Bapak/Ibu, penyampaian materi 
melalui video animasi pembelajaran lebih 
menarik bagi siswa? 

100% 0% 

Apakah Bpk/Ibu berencana untuk membuat 
video animasi pembelajaran untuk penyampaian 
materi pelajaran? 

100% 0% 

 

5. Kendala pada Sisi Guru 

Sebelum cara pembuatan video animasi diperkenalkan dalam pelatihan ini, ada kesan 
bahwa pembuatan video animasi ini tidak mudah dan memerlukan keterampilan khusus 
yang harus dipelajari dengan waktu yang lama. Namun kesan tersebut banyak berubah 
setelah para guru diperkenalkan bahwa pembuatan video animasi dapat dimulai dari 
animasi yang sederhana, misalnya animasi tulisan. Dengan ditambah latar belakang musik 
yang sesuai, materi yang biasanya monoton tampak jauh lebih menarik. Bahkan sebagian 
guru terinpirasi untuk membuat iklan sekolah dan produk usaha sampingan berupa video 
animasi. Ini memberikan prospek yang baik di mana para guru akan mempelajari 
keterampilan membuat video animasi secara mandiri. 

Sebagian guru memikirkan kendala kurangnya fasilitas yang dimiliki oleh sebagian 
siswa yang menyulitkan untuk mempelajari materi ajar melalui video dikarenakan 
keterbatasan perangkat dan koneksi internet. Namun kekhawatiran ini dapat dihilangkan 
mengingat penyebaran video animasi pembelajaran kepada siswa tidak sepenuhnya harus 
melalui koneksi internet yang terus menerus.  

6. Kesimpulan 

 Penyampaian materi ajar dengan menggunakan video animasi menjanjikan 
peningkatan keterlibatan (engagement) siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini 
berdasarkan data respon para guru yang ikut (sebagai peserta) pelatihan setelah 
melihat dan mencoba membuat video animasi sederhana. 

 Mendorong para guru untuk membuat video animasi untuk pengajaran merupakan 
sesuatu yang cukup realitas mengingat video dapat dibuat sesuai dengan level 
kemakhiran dan ketersediaan waktu dari para guru untuk membuatnya. 
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